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ABSTRAK 

 

MUHAMAD SULKAN SOFI, Meningkatkan Kemampuan Kognitif dalam Mengurutkan Angka 1-20 

dengan Metode Bermain Mencari Nomor Kursi pada Anak Kelompok B di PAUD Sekar Pagung 

Kecamatan Semen Kabupaten Kediri.   

Penelitian ini dilator belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa kemampuan 

membilang 1-20 melalui metode bermain Mencari Nomor Kursi. Akibatnya kegiatan anak 

Mengurutkan Angka 1-20 melalui metode bermain Mencari Nomor Kursi. Hal tersebut tampak dari 

motivasi belajar anak yang rendah, yang pada akhirnya hasil belajarnya pun rendah. 

Permasalahan peneliti adalah Apakah melalui kegiatan Mengurutkan Angka 1-20 Mencari 

Nomor  Kursi dapat meningkatkan kemampuan Mengurutkan Angka pada  anak kelompok B PAUD 

Sekar Pagung?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek 

penelitian anak Kelompok B PAUD Sekar Pagung. Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus yaitu 

Siklus I, Siklus II, Siklus III. Yang masing-masing siklus terdiri dari 4 tahap yaitu Perencanaan, 

Pelaksanaan, Pengamatan, dan Refleksi. Adapun metode pengumpulan data meliputi, observasi dan 

unjuk kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan diketahui bahwa terdapat peningkatan 

kemampuan dalam kegiatan mengurutkan angka 1-20 dengan media kursi angka mulai dari siklus I 

sampai siklus III. Hal ini tampak pada jumlah anak yang mencapai ketuntasan dimana siklus  I dari 

25% menjadi 30%, siklus II menjadi 67% pada siklus III 86%, dan dikategorikan sudah tuntas. 

Dengan adanya peningkatan dalam mengurutkan angka 1-20 dengan media kursi angka 

disimpulkan bahwa penelitian berhasil dengan baik, sehingga hipotesis tindakan dalam penelitian ini 

dapat diterima. 
 

 

Kata Kunci : Kemampuan Kognitif dalam Mengurutkan Angka 1-20, Metode Bermaian 

Mencari Nomor Kursi.   
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan taman kanak-kanak 

merupakan salah satu bentuk 

pendidikan usia dini yang memiliki 

peran penting untuk mengembangkan 

seluruh kepribadian. Anak sebagai 

peserta didik dipersiapkan untuk 

menjadi jiwa yang mandiri dan kreatif 

dalam memasuki era yang penuh 

persaingan. 

Permainan merupakan cara untuk 

mengembangkan berbagai aspek 

perkembangan anak seperti kognitif, 

sosial, emosi dan fisik. Melalui kegiatan 

bermain dengan menggunakan alat 

permainan, anak tertimulasi untuk 

berkembang dengan baik. 

Perlu diketahui bahwa upaya 

peningkatan kognitif anak sangat 

penting. Media apapun yang akan di 

gunakan dalam proses belajar mengajar 

di taman kanak-kanak adalah belajar 

sambil bermain penggunaan media yang 

menyentuh aspek kognitif juga harus 

mengimbangi aspek afelesi. 

Keseimbangan antara perkembangan 

afeletif dan kognitif sangat penting bagi 

perkembangan jiwa anak. 

Pendidikan anak usia dini adalah 

suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai usia 6 

tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar 

memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut (UU Sisdiknas, 

2003 Pasal 1:4) anak usia dini 

khususnya anak taman kanak-kanak 

adalah anak yang berusia periode 

keemasan (golden age). 

Tujuan program kegiatan anak 

taman kanak-kanak adalah untuk 

membantu meletakkan dasar ke arah 

perkembangan sikap, pengetahuan, 

keterampilan, dan daya cipta yang 

diperlukan oleh anak didik dalam 

menyesuaikan selanjutnya (Dekdikbud, 

1994). Substitansi program kegiatan di 

taman kanak-kanak meliputi : 

perkembangan moral dan nilai-nilai 

agama (pembiasaan), sosial dan 

emosional serta kemandirian, 

pengembangan kemampuan bahasa, 

pengembangan kemampuan kognitif 

(daya fikir) pengembangan kemampuan 

fisik motorik dan pengembangan 

kemampuan seni. 

Faktor yang menentukan 

keberhasilan anak-anak dalam belajar 

adalah proses pembelajaran. 

Pembelajaranlah proses Interaksi 

peserta didik dengan pendidik dengan 

pendidik dan sumber belajar LUU 

Sisdiknas, 23 pasal I : 20) Pembelajaran 

yang baik di Taman Kanak-Kanak 

adalah Pembelajaran yang dapat 

menciptakan anak didik menjadi aktif, 
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kreatif, efektif dan efisien serta 

menyenangkan atau pembelajaran yang 

berorientasi pada prinip (PAKEM) 

Berdasarkan pengamatan terhadap 

kegiatan pengembangan di kelas 

ditemukan adanya masalah kurangya 

kemampuan dan pemahaman anak 

tentang mengenal konsep mengurutkan 

angka. Hal ini dapat dilihat dari kondisi 

berikut Pertama, kurangnya keaktifan 

anak dalam proses kegiatan 

pembelajaran sangat berpengaruh 

dengan perkembangan dan hasil belajar 

anak didik. Kedua, dalam proses 

pembelajaran suasana kelas tampak 

ramai, anak-anak sibuk bermain dan 

bicara sendiri dengan temannya. Proses 

pembelajaran seperti ini berjalan lama, 

sehingga proses pembelajaran kurang 

efektif dan efisien. 

Ketiga, strategi pembelajaran 

yang digunakan oleh guru kurang 

menarik minat anak, sehingga anak 

merasa bosan, Keempat, kurangnya 

guru dalam memberikan stimulus-

stimulus dengan media pembelajaran 

yang kongkrit atau nyata tentang 

mengenal konsep bilangan dan 

membilang dalam pengembangan 

kemampuan kognitif. 

Kognitif atau daya pikir 

merupakan potensi mental yang ada 

pada setiap Individu. Pemberian 

stimulasi untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif anak diperlukan 

sejak usia dini, pemberian stimulasi 

dapat berupa permainan dan permainan 

itu sendiri. 

Kemampuan kognitif anak 

berbeda-beda, ada yang lambat adapula 

yang sesuai dengan perkembangan 

tergantung pada kematangan anak. 

Adapun beberapa faktor yng melatar 

belakangi keterlambatan perkembangan 

kemampuan kognitif, misalnya 

kurangnya kesempatan dalam memilih 

suatu media yang sesuai. 

Melihat kenyataan yang terjadi 

disekolah khusunya di PAUD Sekar 

Pagung Kecamatan SemenKabupaten 

Kediri berdasarkan pengamatan awal 

menunjukkan bahwa anak-anak pada 

umumnya masih memiliki kemampuan 

kognitif yang masih rendah. 

Berdasarkan uraian diatas maka 

peneliti terdorong untuk melakukan 

penelitian tentang “Peningkatan 

Kemampuan Kognitif Dalam 

Mengurutkan Angka dengan Metode 

Bermain Mencari Nomor Kursi” pada 

Anak Kelompok B PAUD Sekar 

Pagung Kecamatan Semen Kabupaten 

Kediri.    

Usia dini merupakan usia yang 

efektif untuk mengembangkan seua 

potensi yang dimiliki anak. Salah satu 

potensi yang harus dikembangkan pada 
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anak usia dini adalah kemampuan 

berhitung. 

Anak usia Taman Kanak-kanak 

dalam bidang pengembangan 

kemampuan memahami angka ada 

yang berkembang ada pula yang 

tidak berkembang. Hal ini 

tergantung pada pembelajaran yang 

diberikan. 

Pengembangan kemampuan 

memahami angka bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan dan 

kreatifitas anak sesuai dengan tahap 

perkembangannya. 

Hampir semua program 

pendidikan Pra Sekolah 

meyelenggarakan kegiatan bermain 

dalam porsi besar bagi anak 

didiknya alat-alat atau sarana 

bermain untuk kegiatan bermain 

dengan mengutamakan 

perkembangan gerakan kasar 

maupun gerakan halus. 

Salah satu media pembelajaran 

yang relevan untuk 

mengembangkan kemampuan 

kognitif memahami angka untuk 

anak didik adalah bermain kursi 

angka. Dengan menggunakan media 

kursi angka anak didik agar dapat 

termotifasi untuk memahami angka. 

Melalui bermain kursi angka 

dalam pelaksanaan peningkatan 

kemampuan mengurutkan angka 

anak akan merasa senang dan 

dengan mudah menerimanya, tidak 

merasa bosan, ditekan atau dipaksa.     

 

II. METODE PENELITIAN  

Subyek dan setting Peneltian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

anak kelompok B PAUD Sekar Pagung 

Kecamatan Semen Kabupaten Kediri 

tahun ajaran 2014-2015. Dengan subyek 

sebanyak 15 anak terdiri dari 7 anak 

laki-laki dan 8 anak perempuan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian 

tindakan kelas yang terdiri dari 2 Siklus, 

tiap siklus terdiri dari 4 tahapan. Yaitu : 

tahap perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi    

 

III. HASIL PENELITIAN DAN 

KESIMPULAN  

A. Gambaran Selintas Setting 

Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan di PAUD Sekar 

Pagung Kecamatan Semen 

Kabupaten Kediri pada anak didik 

kelompok B tahun pelajaran 2014-

2015 dengan kegiatan mengurutkan 

angka 1-20 melalui metode bermain 

kursi angka. 

B. Diskripsi Temuan Penelitian  

Melalui rancangan penelitian 

tindakan kelas yang digunakan 

peneliti mengacu pada rancangan 
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model kemmis dan mc. Taggart 

yang dilaksanakan melalui 2 siklus. 

Adapun deskripsi setiap siklus 

tindakan adalah sebagai berikut : 

Tema  : Rekreasi  

Sub Tema : Obyek/tempat-tempat  

  Rekreasi.  

Semester/minggu  : II/I 

Hari/Tanggal  : Kamis, 15 

       Januari 2015 

Indikator  : membuat urutan 

   Bilangan 1-10 dengan 

   Benda-benda. 

Media  : Bermain kursi angka 

a. Tahap Perencanaan 

1) Guru menyiapkan rencana 

kegiatan mingguan dan rencana 

kegiatan harian yang berisi 

tentang  mengurutkan angka 1-20 

2) Cara menyiapkan media 

pembelajaran yang akan di 

berikan  

3) Guru menyusun 3 Instrumen hasil 

penilaian, hasil lembar observasi 

anak didik dan observasi Guru. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan tindakan terdiri dari 3 

bagian yaitu : kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

dalam penjelasan sebagi berikut : 

a) Peneliti mengecek kehadiran anak 

didik 

b) Peneliti memberikan Appersepsi 

c) Peneliti menciptakan kegiatan 

yang menarik sehingga anak didik 

termotivasi dan ingin tahu 

d) Guru memperkenalkan permainan 

kursi angka  

e) Guru menjelaskan cara mainya  

f) Peneliti mempersilahkan anak 

mencoba 

g) Peneliti mengadakan tanya jawab 

sebagai evaluasi terhadap 

permainan  

h) Peneliti menutup permainan 

dengan mengajak anak berdo’a 

dan mengucapkan salam.   

 

C. Pembahasan dan Penarikan 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian 

dari Siklus I,II,III kemampuan 

mengurutkan angka anak melalui 

metode bermain kursi angka 

mengalami peningkatan  

Dari hasil peneltian diatas 

dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

permainan kursi angka anak 

kelompok B PAUD Sekar Pagung 

Kecamatan Semen Kabupaten 

Kediri tindakan penelitian dapat 

diterima     

Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan sebagai beikut : 

Dengan adanya metode bermain 

kursi angka sangat menyenangkan 

dan mampu mengembangkan 
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kemampuan berhitung anak 

kelompok B PAUD Sekar Pagung 

Kecamatan Semen Kabupaten 

Kediri Tahun pelajaran 2014-2015. 

Saran-Saran 

1. Bagi Kepala Sekolah Sekar 

Pagung, mengingat belum adanya 

media kursi angka agar lakukan 

pengadaan media kursi angka 

supaya proses belajar mengajar 

menjadi lancar. 

2. Bagi Guru TK/PAUD 

Apabila menghadapi 

permasalahan yang sama yaitu 

belum berkembangnya 

kemampuan anak dalam 

mengurutkan angka 1-20 pada 

anak TK/PAUD maka bisa 

memecahkan masalah dengan cara 

yang sama yaitu dengan cara 

meningkatkan kemampuan 

menurutkan angka 1-20 melalui 

Metode Bermain Mencari Kursi 

Angka. 
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